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ABSTRAK 

 

ARIYANTO MOHAMMAD TOHA, Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 7 SMP 

Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Kecamatan Nalumsari Kabupaten 

Jepara Tahun Pelajaran 2021/2022, Tesis. Klaten : Program Studi Pendidikan 

Bahasa Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten, 2022. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang sangat pesat membawa 

dampak kemajuan diberbagai sendi kehidupan sehingga pembentukan generasi 

bangsa yang berkualitas sangatlah penting. Upaya dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan tentu 

diperlukan adanya usaha untuk mencapainya. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dan lingkungan 

belajar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar, ada tidaknya pengaruh lingkungan 

belajar terhadap prestasi belajar, dan ada tidaknya pengaruh bersama motivasi 

belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa 

kelas VII A dan VII B SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Kecamatan 

Nalumsari Kabupaten Jepara Tahun Pelajaran 2021/2022. Adapun penulis 

mengambil judul tesis “Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 7 SMP Muhammadiyah 

Asy Syifa’ Blimbingrejo Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara Tahun 

Pelajaran 2021/2022.” Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Asy 

Syifa’Blimbingrejo Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara dengan subyek 

penelitian kelas VII A sebanyak 21 siswa dan kelas VII B sebanyak 22 siswa. 

Penelitian ini menggunakana pendekatan deskriptif kuantitatif denga data primer 

yang didapatkan dari penyebaran kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari 

pengamatan dan studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data dimulai dengan 

menyebar kuesioner baik kepada sampling atau subyek penelitian. Sedangkan 

analisis data yang digunakan  adalah analisis data kuantitatif regresi berganda 

melalui tiga tahapan diantaranya taha deskripsi, tahap uji persyaratan analisis, dan 

tahapan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah (1).Terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022 yang 

ditunjukkan dalam persamaan regresi Ŷ = 76,474 + 0,047X1, (2).Terdapat 

pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 

2021/2022 yang ditunjukkan dalam persamaan regresi Ŷ = 78,998 + 0,022X2, 

(3).Terdapat pengaruh secara bersamaan motivasi belajar dan lingkungan belajar 

terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022 yang ditunjukkan dalam 

persamaan regresi Ŷ = 72,347 + 0,052X1 + 0,032X2. 

 

Kata kunci : motivasi, lingkungan, prestasi belajar 
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ABSTRACT 

 

 ARIYANTO MOHAMMAD TOHA, The Influence of Learning 

Motivation and Learning Environment on Indonesian Language Learning 

Achievement of Grade 7 Students of SMP Muhammadiyah Asy Syifa 

'Blimbingrejo, Nalumsari District, Jepara Regency, Academic Year 2021/2022, 

Thesis. Klaten : Language Education Study Program Postgraduate Program, 

Widya Dharma University Klaten, 2022. 

The development of Science and Technology brings the impact of progress in 

various aspects of life so that the formation of a quality generation of the nation is 

very important. Efforts to prepare quality human resources in accordance with the 

functions and objectives of education, of course, efforts are needed to achieve 

them. Therefore, we need a study of the factors that affect learning achievement 

and learning environment. The purpose of this study is to identify whether there is 

an influence of learning motivation on learning achievement, whether there is an 

influence of the learning environment on learning achievement, and whether there 

is a joint influence of learning motivation and learning environment on the 

learning achievement of Indonesian students in grades VII A and VII B SMP 

Muhammadiyah Asy Syifa. ' Blimbingrejo, Nalumsari District, Jepara Regency, 

2021/2022 Academic Year. The author took the title of the thesis "The Influence 

of Learning Motivation and Learning Environment on Indonesian Language 

Learning Achievement for Class 7 Students of Muhammadiyah Asy Syifa' 

Blimbingrejo Junior High School, Nalumsari District, Jepara Regency for the 

2021/2022 Academic Year.” This research was conducted at SMP 

Muhammadiyah Asy Syifa' Blimbingrejo, Nalumsari District, Jepara Regency 

with 21 students in class VII A and 22 students in class VII B. This study uses a 

quantitative descriptive approach with primary data obtained from distributing 

questionnaires and secondary data obtained from observations and literature 

studies. The data collection technique begins with distributing questionnaires to 

either the sampling or research subject. While the data analysis used is multiple 

regression quantitative data analysis through three stages including the description 

stage, the analysis requirements test stage, and the hypothesis testing stage. The 

results of this study are (1). There is an influence of learning motivation on the 

achievement of learning Indonesian in seventh grade students of SMP 

Muhammadiyah Asy Syifa 'Blimbingrejo for the academic year 2021/2022 which 

is shown in the regression equation Ŷ = 76,474 + 0,047X1, (2). There is an 

influence of the learning environment on the achievement of learning Indonesian 

in seventh grade students of SMP Muhammadiyah Asy Syifa 'Blimbingrejo for 

the academic year 2021/2022 which is shown in the regression equation Ŷ = 

78,998 + 0,022X2, (3). There is a simultaneous influence between learning 

motivation and learning environment on the achievement of learning Indonesian 

in seventh grade students of SMP Muhammadiyah Asy Syifa' Blimbingrejo for 

the Academic Year 2021/2022 which is shown in the regression equation Ŷ = 

72,347 + 0,052X1 + 0,032X2. 

 

Keywords : motivation, environment, learning achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan dan teknologi kian berkembang pesat sehingga 

membawa dampak kemajuan diberbagai sendi kehidupan masyarakat. Seiring 

dengan kemajuan iptek, tentu pendidikan menjadi aspek yang sangat penting 

dalam pembentukan generasi bangsa yang berkualitas. Salah satu usaha guna 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas tentu melalui pendidikan. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang diuraikan dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

berbunyi : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Supaya usaha dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional itu sendiri tentu 

perlu adanya usaha untuk mencapainya. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional Indonesia ditetapkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 sebagai berikut : 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain adalah 

faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal diantaranya; 1) Keluarga; 2) 

Sekolah; 3) Lingkungan masyarakat. Faktor internal meliputi; 1) Psikologis, yang 

terdiri atas kecerdasan, bakat, minat, perhatian, motivasi, sikap. 2) Fisiologis, 

yang terdiri atas kesehatan dan status gizi (Syah, 2010). Sedangkan lingkungan 

belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu 

faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar individu. Peneliti pengambil 

lingkungan pondok pesantren sebagai objek penelitian. Pondok pesantren adalah 

lembaga pendidikan Islam tertua yang merupakan produk budaya Indonesia. 

Pondok pesantren juga merupakan sekolah Islam berasrama yang ada di Indonesia 

yang tidak jauh dengan sekolah umum yang keduanya sama-sama memiliki misi 

untuk memberikan pendidikan kepada seluruh peserta didik. Yang menjadikan 

pondok pesantren berbeda dengan pendidikan umum adalah mengenai sistem, 

managemen, style, dan tentu tujuan pada masing-masing lembaga tersebut. 

Termasuk lingkungan sekitar; situasi dan kondisi tempat tinggal seperti penataan 

ruangan, kondisi bangunan, tingkat kebisingan, yang dapat mempengaruhi belajar 

itu sendiri, demikian pula sebaliknya jika atmosfir yang ada dapat baik dan sejuk 
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maka akan berdampak pada proses belajar mengajar yang baik pula (Djaali, 2008: 

100). 

Seiring perkembangan zaman, orang tua terutama yang beragama Islam 

lebih mempercayakan pendidikan anaknya pada lembaga pendidikan pondok 

pesantren karena dinilai lebih menuju kepada keberhasilan secara moral, etika, 

dan religius. Mengingat citra pondok pesantren yang mempunyai tujuan pokok 

mencetak da’i/ulama, yaitu orang yang mutafaqih di ad-din atau yang mendalami 

ilmu agamanya sudah melekat pada masyarakat Indonesia sehingga sebagian 

orang tua banyak yang menempatkan anak-anaknya untuk menuntut ilmu di 

pondok pesantren, selain menuntut ilmu di sekolah umum. Peneliti tertarik 

meneliti prestasi belajar pada siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ 

Blimbingrejo mengingat lembaga pendidikan dan lembaga pondok pesantren 

berdiri berdampingan dalam bingkai boarding school. Beban belajar siswapun 

kian banyak karena disamping mata pelajaran dinas, siswa juga mendapatkan 

beban untuk mata pelajaran kepondokan sehingga inilah yang menjadikan peneliti 

tertantang untuk melakukan penelitian. 

Selain lingkungan belajar, Motivasi merupakan dorongan untuk 

berprestasi dari seseorang baik yang datangnya dari dalam dirinya sendiri maupun 

dari luar. Siswa yang memiliki prestasi lebih tinggi cenderung akan berhasil 

dalam bidang tertentu. Faktor yang tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa adalah motivasi belajar siswa. Keberhasilan seseorang 

ditandai dengan tercapainya nilai yang maksimal dari seorang siswa dengan 

terlibat aktif dalam proses belajar mengajar yang didorong dari kemauan dan rasa 
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semangat yang tinggi untuk mencapainya, hal kemauan dan rasa semangat inilah 

yang disebut motivasi (Sardiman, 2016: 40). Motivasi sangat berperan penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa karena pentingnya pengaruh motivasi 

terhadap prestasi, sehingga siswa harus dapat menumbuhkan dan mengembangkan 

motivasi belajar yang ada didalam dirinya (Rafiqah dkk, 2013). Untuk melakukan 

kegiatan belajar, motivasi merupakan pondasi untuk menuju prestasi belajar yang 

baik. Tanpa adanya motivasi, tentu proses belajar mungkin tidak terlaksana 

dengan optimal karena kurangnya semangat atau dorongan dan kemauan dari 

dalam dan luar diri siswa untuk belajar. Tinggi rendahnya motivasi berbanding 

lurus dengan prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar menjadi sangat penting bagi guru karena itu sebagai tolak 

ukur keberhasilan guru dalam pembelajaran. Seorang guru dapat dikatakan 

berhasil dalam pembelajarannya apabila siswanya dapat mencapai tujuan 

instruksional baik umum maupun khusus. Menurut Asnan, prestasi belajar adalah 

hasil usaha belajar yang berupa nilai-nilai sebagai ukuran kecakapan dari usaha 

belajar yang telah dicapai seseorang, prestasi belajar ditunjukan dengan jumlah 

nilai raport atau test nilai sumatif (Asnan 2013). Sedangkan bagi siswa, prestasi 

belajar merupakan informasi yang dapat digunakan sebagai salah satu tolak ukur 

atas tingkat kemampuan atau keberhasilan belajarnya. Prestasi belajar menjadi 

tolak ukur keberhasilan siswa setelah melakukan serangkaian kegiatan 

pembelajaran selama waktu yang ditentukan bersama. Siswa dikatakan berhasil 

jika nilai yang diperoleh atau prestasi yang dicapai memuaskan dan baik. Semua 

siswa tentu menginginkan prestasi belajar yang memsuaskan dan baik. Hanya 
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saja, untuk dapat memperoleh semua itu tidaklah mudah karena setiap individu 

memiliki berbagai perbedaan diantaranya : kesehatan, intelegensi dan bakat, 

minat, motivasi, cara belajar, dan bahkan lingkungan belajar di sekitar siswa. 

Dengan perbedaan itulah tentu prestasi belajar yang diperoleh oleh 

masing-masing siswa juga berbeda. Dengan kata lain bahwa perbedaan prestasi 

belajar seluruh siswa dapat disebabkan oleh kedua faktor di atas yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Pada kurun waktu sebelum peneliti melakukan 

penelitian, peneliti telah mengamati keseharian kegiatan siswa kelas 7 baik di 

sekolah (SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo) maupun di Pondok 

Pesantren Modern Asy Syifa’ Muhammadiyah Blimbingrejo. 

Pengamatan ini terlihat saat proses belajar mengajar kelas 7 bahwa masih 

ada beberapa siswa yang kurang menguasai materi pelajaran sehingga prestasi 

belajar kurang optimal. Lingkungan pondok pesantren merupakan satu kesatuan 

dengan lembaga pendidikan formal secara terintegrasi bahwa kegiatan siswa 

terjadwal sedemikian rupa sehingga dampak dari kegiatan dalam lingkungan 

pondok pesantren tentu diduga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Demikian halnya dengan motivasi belajar yang diberikan guru kepada 

siswa meskipun hanya setengah hari bertemu selama KBM tetap menjadi faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Motivasi belajar yang siswa dapatkan 

dari guru selama KBM di sekolah sangatlah diperlukan dan berpengaruh bersama-

sama dengan faktor lingkungan pondok pesantren terhadap prestasi belajar siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Siswa masih belum optimal menguasai materi pelajaran yang diberikan 

guru. 

2. Siswa masih belum bisa memanagemen waktu yang baik untuk belajar. 

3. Pada jam belajar malam saat di pondok pesantren, siswa lebih banyak 

menggunakan waktunya untuk bermain. 

4. Rendahnya motivasi belajar siswa saat jam belajar malam di pondok 

pesantren. 

5. Kurangnya pendampingan saat jam belajar malam. 

6. Guru belum menemukan metode yang tepat untuk materi pelajaran Bahasa 

Indonesia yang ingin disampaikan ke siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Ketika melakukan penelitian, perlu adanya pembatasan terhadap masalah 

yang diteliti. Hal ini dilakukan supaya masalah yang diteliti tidak terlepas dari 

pokok permasalahan yang ditentukan. Oleh karena itu, peneliti perlu membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Variabel yang akan diteliti ialah motivasi belajar, lingkungan belajar, dan 

prestasi belajar. 

2. Hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes harian, 

tes penilaian tengah semester gasal, dan tes akhir semester gasal. 
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D. Rumusan Masalah 

Untuk rumusan masalah dalam penelitian antara lain : 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas VII A dan VII B SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ 

Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022 ?. 

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas VII A dan VII B SMP Muhammadiyah Asy 

Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022 ?. 

3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar dan lingkungan belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII A 

dan VII B SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 

2021/2022 ?. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII A dan VII B SMP Muhammadiyah 

Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan belajar terhadap 

prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII A dan VII B SMP 

Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bersama antara motivasi dan 

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 
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VII A dan VII B SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari aspek teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pengetahuan mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pengetahuan mengenai pengaruh lingkungan belajar 

(khususnya pondok pesantren/boarding school) terhadap prestasi siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

c. Sejalan dengan kedua tujuan tersebut di atas, penelitian ini diharapkan 

mampun memberikan sumbangsih pengetahuan mengenai pengaruh 

motivasi belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar. 

d. Bagi lembaga pendidikan formal dalam hal ini SMP/sederajat, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan motivasi belajar yang 

akan dicapai siswa. 

e. Bagi lembaga pendidikan nonformal yang dalam hal ini adalah pondok 

pesantren, diharapkan mampu memberikan kontribusi pengembangan 

managemen kepondokan yang ada pengaruhnya terhadap prestasi belajar 

siswa. 
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f. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan pembanding atau referensi 

bagi peneliti yang ingin mengkaji masalah yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk guru, siswa, 

maupun peneliti sendiri. 

a. Bagi guru di sekolah sebagai seorang pendidik sudah semestinya 

memberikan arahan supaya siswanya lebih rajin dan giat belajar. 

b. Bagi ustadz di pondok pesantren supaya lebih intensif mendamping siswa 

dalam jam belajar malam di kelas. 

c. Bagi Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo, 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk lebih meningkatkan motivasi 

belajar dan managemen waktu di lingkungan belajar agar prestasi belajar 

dapat meningkat secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Menurut hasil penelitian tentang pengaruh motivasi belajar dan 

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022 maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun 

Pelajaran 2021/2022 yang ditunjukkan dalam persamaan regresi Ŷ = 76,474 + 

0,047X1. Adanya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas 7 terlihat bahwa penilaian hasil belajar siswa/prestasi 

belajar di bidang akademik pada sekolah bergenre boarding school bukan satu-

satunya tujuan yang dicapai dalam pendidikan melainkan pada managemen 

sekolah lebih mengedepankan nilai-nilai karakter, religius bagi siswa agar 

dapat diaplikasikan di masyarakat. Pengaruh ini memiliki taraf signifikansi 

sebesar 0,52 yang ditunjukkan pada analisis regresi berganda berdasarkan 

aplikasi SPSS. 

2. Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar Bahasa

Indonesia siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo 

Tahun Pelajaran 2021/2022 yang ditunjukkan dalam persamaan regresi Ŷ = 

78,998 + 0,022X2.  Lingkungan pondok pesantren juga berpengaruh terhadap 
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prestasi siswa pada penelitian ini dikarenakan SMP Muhammadiyah Asy 

Syifa’ Blimbingrejo yang ada di komplek Pondok Pesantren Asy Syifa’ 

Muhammadiyah Blimbingrejo memberikan kegiatan kepada siswa lebih 

banyak beraktifitas di pondok dalam memenuhi kebutuhan rohani, religius, dan 

karakter, nilai-nilai keadaban sehari-hari dibanding kegiatan di sekolah. 

Volume atau intensitas kegiatan santri di pondok pesantren lebih banyak 

daripada kegiatan di sekolah menjadi faktor utama bahwa lingkungan pondok 

pesantren tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Kegiatan siswa di 

pondok lebih banyak dihabiskan untuk penanaman karekter jati diri. 

Pembelajaran secara akademik hanya terjadi di SMP dengan waktu yang lebih 

sedikit. Pengaruh ini memiliki taraf signifikansi sebesar 0,32 yang ditunjukkan 

berdasarkan analisis regresi berganda pada aplikasi SPSS. 

3. Terdapat pengaruh secara bersamaan antara motivasi belajar dan lingkungan 

belajat terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah Asy Syifa’ Blimbingrejo Tahun Pelajaran 2021/2022 yang 

ditunjukkan dalam persamaan regresi Ŷ = 72,347 + 0,052X1 + 0,032X2. 

Lembaga pendidikan bergenre boarding school/pondok pesantren memiliki 

rumah tangganya sendiri sehingga dapat mengatur kurikulum sesuai 

kebutuhan. Baik motivasi maupun lingkungan belajar siswa di lembaga 

bergenre pondok pesantren tidak berpengaruh terhadap prestasi siswa di bidang 

akademik Bahasa Indonesia karena kebanyakan aktifitas siswa selama 24 jam 

lebih banyak dihabiskan di pondok dengan kegiatan penanaman nilai-nilai 

religius, moral, akhlak, adab kehidupan, dan norma-norma agama. Oleh 



125 
 

karena, waktu di sekolah hanya beberapa jam saja untuk memperdalam prestasi 

akademik sehingga menjadi wajar ketika motivasI dan lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa meski hasil penelitian ini tidak 

lazim seperti kebanyakan penelitian lainnya. 

B. Implikasi 

Berdasarkan persembahan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini maka ditemukan beberapa implikasi diantaranya 

sebagai berikut ini. 

Motivasi belajar dapat memberikan dampak positif jika dilakukan 

secara intensif oleh guru terhadap seluruh siswa. Motivasi belajar siswa perlu 

ditingkatkan guna menghasilkan prestasi yang membanggakan bagi dirinya 

sendiri. Motivasi belajar positif tentu akan menghasilkan siswa yang berprestasi di 

segala bidang walau prosentasenya tidak seberapa (0,9%). 

Lingkungan belajar juga berpengaruh terhadap prestasi siswa 

dalam belajarnya. Di mana siswa itu tinggal dalam sebuah lingkungan, di situlah 

tercipta suatu kondisi yang dapat mempengaruhi psikis dalam dirinya untuk 

bagaimana ia dapat meningkatkan atau bahkan menjadikan prestasi belajarnya itu 

baik atau buruk. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 



126 
 

1. Bagi guru supaya lebih meningkatkan kompetensinya dalam upaya 

memberikan motivasi positif kepada siswa-siswanya dalam meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

2. Bagi orang tua tentu memilih lembaga pendidikan yang bijak menjadi hal yang 

utama. Orang tua lebih bijak memilihkan lembaga pendidikan bagi putra-

putrinya ke dalam lingkungan yang berpengaruh positif terhadap 

perkembangan psikis anaknya. 

3. Bagi sekolah tentu layak memberikan apresiasi baik terhadap guru ataupun 

siswa yang masing-masing berperan meningkatkan motivasi belajar terhadap 

siswanya dan meningkatkan prestasi belajarnya sehingga lebih baik lagi 

diimbangi pengalikasian nilai-nilai luhur religius selama menempuh 

pendidikan di pondok. 

4. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan khasanah 

keilmuan yang berbeda tentang motivasi belajar dan lingkungan belajar yang 

tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar. Sehingga perlu dilakukan kajian 

lebih mendalam tentang hal ini. Oleh karenanya, tentu sangat diperlukan 

penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab 

kedua variabel bebas (Motivasi Belajar) dan (Lingkungan Belajar) tidak 

berpengaruh terhadap Prestasi Belajar. 
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